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KATA PENGANTAR

Batubara merupakan bahan galian yang strategis dan salah satu bahan baku
energi nasional yang mempunyai peran yang besar dalam pembangunan nasional.
Daerah Sanga-Sanga merupakan salah satu daerah yang kaya akan endapan
batubara. Batubara yang berada di daerah ini termasuk kedalam batubara muda
yang berasal dari Formasi Balikpapan yang berumur miosen akhir dimana formasi
ini masuk kedalam Cekungan Kutai.

Penelitian sebelumnya belum ada yang mengaitkan kualitas batubara yang
ada di daerah penelitian dengan faktor geologi yang memengaruhinya. Oleh karena
itu, dilakukan penelitian untuk melengkapi penelitian sebelumnya.

Kualitas batubara penting dipelajari mengingat parameter kualitas berupa
total miusture, ash content, total sulphure dan caloric value sangat diperhitungkan
dalam Perdagangan batubara dan juga dalam penggunaannya yang berhubungan
dengan kalor yang dihasilkan dan potensi polutan  yang terbentuk akibat
pembakaran batubara.

Semarang, 12 Desember 2017

Penulis
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SARI
Kualitas batubara di alam dijumpai sangat bervariasi, baik secara vertikal

maupun lateral yang dipengaruhi oleh pembentukan batubara yang kompleks dan
kondisi geologi yang memengaruhinya. Secara geologi daerah penelitian berada
pada Formasi Balikpapan yang berumur Miosen. Daerah penelitian masuk kedalam
wilayah konsesi tambang batubara PT. Adimitra Baratama Nusantara yang berada
di Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan
Timur. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kualitas batubara dan faktor geologi
yang memengaruhi kualitas batubara pada daerah penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode
deskriptif yang terdiri dari pengamatan lapangan berupa pengambilan data litologi,
struktur geologi dan karakterisitik batubara dan analisis laboratorium dengan
menggunakan metode analisis proksimat dari sampel batubara yang dilakukan oleh
PT.Sucofindo.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan diketahui litologi yang menyusun
daerah penelitian terdiri dari Satuan Batupasir dan Satuan Batulempung yang
didalamnya terdapat lapisan batubara yang terendapkan pada lingkungan
transitional lower delta plain. Struktur yang mengontrol daerah penelitian memiliki
arah tegasan utama berarah NE-SW. Pengamatan langsung dilapangan
menunjukkan pada daerah penelitian terdapat 3 seam batubara, yakni seam X, Y
dan Z dengan ketebalan 0,9m sampai 5,3m. Berdasarkan hasil analisis laboratorium
terhadap kualitas batubara menunjukkan nilai total moisture berkisar 16,17%-
16,75%(adb), ash content berkisar 1,66%-4,34% (adb). Total Sulphure berkisar
0,48%-2,29% (adb) dan caloric value berkisar 5834 kcal/kg - 6126 kcal/kg (adb)
yang termasuk dalam kelas Sub-bituminous A coal- High Volatile Matter
Bituminous C coal dalam klasifikasi ASTM. Faktor geologi yang memengaruhi
kualitas batubara di daerah penelitian antara lain roof dan floor batubara,
keberadaan cleat dan parting, umur geologi, tektonik, dan lingkungan pengendapan
batubara.
Kata Kunci: Geologi,  karakteristik batubara, kualitas batubara, Sanga-Sanga
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ABSTRACT
The quality of coal in nature is found to vary greatly, both vertically and

laterally, influenced by the formation of complex coal. The research area is the coal
mining concession area of PT. Adimitra Baratama Nusantara located in Sanga-
Sanga District, Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan Province.
Geologically, the research area is in the Miocene-based Balikpapan Formation. The
study was conducted to determine the quality of coal and geological factors that
control the quality of coal in the research area.

The method used in this research was by using descriptive method
consisting of field observation in the form of lithology data collection, geological
structure and characteristics of coal, and laboratory analysis using proximate
analysis method from coal sample conducted by PT. Sucofindo

Based on the observation of the field, it is known that the lithology that
comprises the research area are consisted of sandstone and claystone in which there
is a layer of coal deposited in the transitional lower delta environments. The
structure that controls the research area has the direction of the NE-SW mainline.
Direct observation in the field showed that there are 3 seams of coal, seam X, Y and
Z with thickness of 0.9 m to 5.3m. The laboratory analysis results shows that the
coal has total moisture value of 16.17% -16.75% (adb), its ash content is 1.66% -
4.34% (adb), total sulphure ranges from 0.48% -2.29% (adb), and Caloric value of
5834 kcal / kg - 6126 kcal / kg (adb) included in the Sub-bituminous A coal- High
volatile Matter Bituminous C coal classification ASTM. Geological controls
affecting coal quality in research areas include roof and floor of coal, cleat and
parting presence, geological age, tectonic, and coal deposition environment.

Keywords: Geology, coal characteristic, coal quality, Sanga-Sanga
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